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PRAKATA 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena 

dengan rahmat, karunia, dan hidayah-Nya buku monograf yang 

EHUMXGXO� ´0HQLWL� 0DVD� 'HSDQ�� ,QLVLDWLf Indonesia Menyediakan 

3HQGLGLNDQ� $QDN� 3HNHUMD� 0LJUDQ� GL� 0DOD\VLDµ� LQL� GDSDW� NDPL�

sajikan kepada pembaca. Buku ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi pemahaman dan wawasan bagi pembaca mengenai 

mutiara-mutiara bangsa di Sabah, yaitu anak pekerja migran 

Indonesia (PMI), serta inisiatif dari pemerintah Indonesia untuk 

memperjuangkan hak pendidikan bagi anak-anak PMI di Sabah.  

Pemilihan topik ini didorong oleh kebutuhan akan 

pemahaman yang lebih dalam tentang peran pemerintah Indonesia 

dalam menjawab tantangan dan menciptakan peluang bagi anak-

anak PMI di Sabah untuk mendapatkan pendidikan yang 

berkualitas agar mereka bisa meniti masa depan yang baik. Dalam 

penulisan buku ini, kami menggunakan konsep hak asasi manusia 

dengan fokus khusus pada hak anak untuk mengeksplorasi dimensi 

hak asasi manusia yang mencakup perlindungan dan pemenuhan 

hak anak. Kami juga menggunakan skema 4a yang meliputi 

availability, accessibility, acceptability, dan adaptability untuk melihat 

inisiatif dari pemerintah dalam menyediakan pendidikan untuk 

anak-anak PMI di Sabah. 

Buku ini memberikan latar belakang mengenai sejarah 

pekerja migran Indonesia di Sabah, permasalahan yang dialami 

oleh anak-anak PMI, upaya pendidikan yang diberikan oleh 

pemerintah Indonesia hingga sampai saat ini terdapat pendidikan 

alternatif yang bernama Community Learning Center (CLC) di Sabah. 

Buku ini terbagi menjadi empat bab. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Yusuf 

Suryanegara; Ibu Machdaniar Nisfah; Ibu Debbi Oktarossa; Bapak 

Dadang Hermawan; Bapak Nugroho Prima Indra Jaya; Bapak 

Nasrullah Ali Fauzi; Bapak Dede Kurniawan; serta Ibu Julaida 

Arista dan Ibu Dedek.  
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kata 

sempurna; oleh karena itu, kami terbuka dengan kritik dan saran 

yang membangun untuk perbaikan ke depan. Semoga buku ini 

dapat memberikan pemahaman baru mengenai mutiara-mutiara 

bangsa Indonesia di Sabah! Selamat membaca! 
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A. Sejarah Pekerja Migran Indonesia di Sabah  

Sabah merupakan salah satu negara bagian di Timur 

Malaysia yang mengandalkan perekonomiannya pada bidang 

perkebunan, hasil industri kelapa sawit, coklat, kayu, hasil 

tambang, serta pariwisata eco-tourism. Industri perkebunan 

kelapa sawit di Sabah menduduki peringkat kedua di Malaysia 

setelah Serawak, dengan luas wilayah perkebunan sawit seluas 

1,5 juta hektar atau 26.5% dari seluruh lahan sawit di Malaysia 

(Anggriani, 2021). Luasnya lahan sawit di Sabah tidak diimbangi 

dengan ketersediaan jumlah angkatan kerjanya, dimana 

angkatan kerja Sabah di sektor pertanian hanya 10,2%  atau 

menurun 0,4% dibandingkan tahun 2018 yang sebesar 10,6% 

berdasarkan data Jabatan Perangkaan (Kantor Statistik/Sensus 

Penduduk) Negeri Sabah 2019 (Jabatan Perangkaan Malaysia, 

2020) sehingga Sabah sangat bergantung kepada Tenaga Kerja 

Asing (TKA). Kondisi tersebut menjadi daya tarik bagi para 

Warga Negara Indonesia/Pekerja Migran Indonesia 

(WNI/PMI) untuk bekerja di Sabah, untuk mendapatkan 

penghidupan yang lebih baik.  

Rata-rata para PMI yang datang ke Sabah berpendidikan 

rendah, oleh karenanya para PMI tersebut umumnya bekerja 

sebagai buruh kasar, atau di sektor-sektor yang ditinggalkan 

oleh angkatan kerja Malaysia dan Sabah karena dianggap 

sebagai pekerjaan rendah atau disebut  3D (Dirty, Dangerous, 

Difficult). Karena kelangkaan tenaga kerja tersebut, perusahaan 

pemilik ladang sawit mempekerjakan pegawai dengan dengan 

PENDAHULUAN 
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A. Gambaran Pekerja Migran Indonesia di Ladang Sawit Sabah   

Berdasarkan Peraturan Menteri Luar Negeri Nomor 04 

Tahun 2008 tentang Pelayanan Warga Pada Perwakilan RI di 

Luar Negeri yang telah diperbaharui dengan Peraturan Menteri 

Luar Negeri Nomor 05 Tahun 2018 Tentang Pelayanan WNI di 

Luar Negeri, maka di Sabah terdapat dua kantor Perwakilan RI, 

yaitu Konsulat Jenderal Republik Indonesia yang berkedudukan 

di Kota Kinabalu dan Konsulat RI yang berkedudukan di 

Tawau. Kedua Perwakilan RI tersebut merupakan Perwakilan 

Perlindungan WNI di Luar Negeri yang menitikberatkan 

kepada diplomasi perlindungan WNI di Luar Negeri. Sesuai 

dengan mandatnya, salah satu tugas utama kehadiran 

Perwakilan RI di luar negeri adalah untuk memberikan 

pengayoman, perlindungan, dan bantuan bagi warga negara 

Indonesia dan badan hukum indonesia di luar negeri yang 

membutuhkan bantuan atau berada dalam bahaya sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan dalam negeri maupun 

hukum dalam tingkat Internasional. Selain itu, perwakilan juga 

memiliki tugas untuk mencatat keberadaan warga negara 

Indonesia di wilayah akreditasinya serta memberikan pelayanan 

kekonsuleran lainnya termasuk informasi, konsultasi, 

pembuatan visa dan dokumen resmi atau surat keterangan 

seperti surat kelahiran, surat perkawinan, dan sejenisnya. 

Jumlah WNI/PMI yang terdaftar di Konsulat Jenderal 

Republik Indonesia (KJRI) Kota Kinabalu berjumlah 167.543 

orang sementara yang terdaftar di Konsulat Republik Indonesia 

PERMASALAHAN ANAK PEKERJA 
MIGRAN INDONESIA DI LADANG 

SAWIT SABAH DAN SEJARAH 
BERDIRINYA LEMBAGA PENDIDIKAN 

UNTUK ANAK PEKERJA MIGRAN 

INDONESIA DI SABAH 



32 
 

BAB 

3 

 

 

Hubungan Indonesia dan Malaysia telah terjalin sangat lama 

karena adanya beberapa faktor, antara lain kedekatan letak 

geografis, kesamaan agama, budaya, bahasa, adat istiadat maupun 

pandangan politik yang sama, serta faktor saling ketergantungan 

antar kedua negara dari masa ke masa. Sejarah mencatat bahwa 

pada masa lalu Malaysia banyak mendatangkan TKA dari berbagai 

sektor seperti dokter, guru mengaji, dan tenaga pendidik dari 

Indonesia untuk bekerja di Malaysia. Kerja sama Indonesia dan 

Malaysia serta Sabah didasarkan pada kerja sama yang saling 

menguntungkan kedua belah pihak karena adanya keterbatasan 

lapangan kerja di Indonesia membuat para PMI yang bermigrasi ke 

Sabah mendapatkan peluang kerja yang baru dan pengalaman 

dengan harapan mendapatkan penghidupan yang lebih layak.   

Indonesia dan Malaysia merupakan negara yang telah 

menandatangani dan meratifikasi The United Nations Convention 

on The Rights of Child 1989 (UNCRC) di mana di dalam konvensi 

tersebut ditegaskan bahwa setiap anak berhak untuk mendapatkan 

edukasi yang layak, Indonesia memandang bahwa UNRC sebagai 

aturan hukum yang positif sehingga pada pada 5 September 1990 

konvensi tersebut diadopsi di Indonesia melalui Keputusan 

Presiden Nomor 36 Tahun 1990 (KEMENPPPA, 2020). Sebagai 

upaya pemenuhan hak anak sesuai yang ditegaskan dalam 

konvensi tersebut, pemerintah Indonesia memasukkan isu 

perlindungan anak ke dalam konstitusi, sehingga pemerintah 

berkewajiban untuk mengamankan hak asasi manusia untuk 

penduduknya sendiri dan memberikan edukasi yang layak. 

UPAYA PEMERINTAH INDONESIA 
DALAM MEMBERIKAN AKSES 
PENDIDIKAN KEPADA ANAK 

PEKERJA MIGRAN INDONESIA DI 
LADANG SAWIT SABAH 
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Sabah sebagai negara bagian Malaysia dengan area 

perkebunan kelapa sawit terbesar kedua setelah Malaysia sangat 

mengandalkan tenaga kerja yang sebagian besar merupakan 

pekerja migran yang berasal dari Indonesia untuk bekerja pada 

sektor yang ditinggalkan penduduk Malaysia yaitu sektor 3D 

akibat dari kurangnya tenaga kerja. Meskipun peluang kerja 

menguntungkan dari sisi PMI, mereka datang ke Sabah tidak hanya 

diri sendiri namun juga dengan keluarganya untuk mendapatkan 

penghidupan yang lebih baik, hal tersebut bertentangan dengan 

Malaysian Immigration Act 1154A terdapat peraturan bahwa pekerja 

pemilik PLKS dengan gaji dibawah 5000 RM tidak diperbolehkan 

untuk membawa sanak keluarganya. Banyak PMI yang 

mengabaikan peraturan tersebut, hal ini membawa akibat dan 

pengaruh buruk untuk anak-anak PMI di Sabah.  

Pemerintah Indonesia menyadari tantangan anak-anak PMI  

yang tidak bisa memiliki dokumen ke imigrasian esensial dan legal 

seperti akta kelahiran, paspor, dan juga visa akibat dari orang tua 

yang tidak memiliki dan tidak bisa mengurus dokumen anak secara 

resmi dikarenakan statusnya. Terjadinya eksploitasi anak akibat 

ladang-ladang tidak memiliki tenaga kerja yang cukup sehingga 

terdapat anak-anak yang bekerja secara tersamar. Terbatasnya 

akses pendidikan akibat dari ketentuan yang diberikan oleh 

pemerintah Malaysia dimana untuk dapat bersekolah harus 

memenuhi berbagai persyaratan. Pola pikir orang tua terhadap 

pentingnya bekerja dibandingkan menempuh pendidikan 

memperparah masalah ini. Tantangan ini dijadikan acuan bagi 

KESIMPULAN 
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